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ABSTRAK 

 

Elvin Kurnia Nasution. NPM. 1505170114. Analisis Rasio Keuangan Untuk 

Mengukur Tingkat Kesehatan Keuangan Pada PT. Perkebunan Nusantara 

III (Persero) Medan, 2019. Skripsi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesehatan keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dengan indikator rasio likuiditas, 

solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Metode kuantitatif deskriptif dengan 

pendekatan studi kasus dilakukan dengan metode pengumpulan data berupa 

dokumentasi. Data keuangan diambil berasal dari laporan keuangan PT. 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan berupa Laporan Laba Rugi dan Neraca 

selama tahun 2013 sampai dengan 2017. Instrumen yang dikembangkan berupa 

rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas dan profitabilitas. Tingkat kesehatan diukur 

berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. 100/MBU/2002. Hasil penelitian 

menunjukkan keseluruhan indikator mengalami penurunan dan kondisi kesehatan 

keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan tahun 2013 sampai 2017 

berada pada level Kurang Sehat dengan predikat B sedangkan tahun 2014 berada 

pada level tidak sehat dengan predikat CCC.  

 

Kata Kunci: Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, Rasio 

Profitabilitas, Kep No.100/MBU/2002.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan suatu perusahaan dapat dillihat dari dari laporan 

keuangan perusahaan/badan usaha yang bersangkutan dan itu tercermin 

dari informasi balance sheet (neraca), income statement (laporan laba rugi) 

dan cash flow (laporan arus kas) serta hal-hal lain yang mendukung serta 

penguat penilaian financial performance tersebut (Fahmi, 2017).   

Laporan keuangan merupakan salah satu alat yang digunakan untuk 

mengetahui kinerja keuangan perusahaan yang disusun pada setiap akhir 

periode yang berisi pertanggungjawaban keuangan secara keseluruhan. 

Dengan kata lain, laporan keuangan dapat dijadikan sebagai gambaran 

keuangan perusahaan dalam satu periode akuntansi (Inayah, 2011). 

Dengan adanya laporan keuangan, manajer perusahaan akan bekerja 

semaksimal mungkin agar kinerja keuangan dinilai baik (Sitepu, 2010) 

dalam Fahmi (2017).  

Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, pihak analisis 

keuangan membutuhkan beberapa metode dan teknik sebagai tolak ukur 

dan standar penilaian. Tolak ukur yang umum digunakan adalah rasio atau 

indeks yang menghubungkan dua data keuangan yang satu dengan yang 

lainnya. Analisis dan interpretasi dari berbagai macam rasio dapat 

memberikan pandangan yang lebih baik tentang kondisi keuangan dan 
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prestasi perusahaan berbanding dengan data keuangan yang tidak 

berbentuk rasio (Lukiana, 2013).  

Analisis rasio keuangan memiliki beberapa keunggulan, antara lain: 

a) merupakan angka-angka atau ikhtisar yang lebih mudah dibaca dan 

ditafsirkan; b) pengganti yang lebih sederhana dari informasi yang 

disajikan laporan keuangan yang sangat rinci dan rumit; c) mengetahui 

posisi perusahaan di tengah industri lain; d) bermanfaat untuk bahan dalam 

mengisi model-model pengambilan keputusan dan model prediksi (Z-

score); e) menstandardisasi size perusahaan; f) lebih mudah 

memperbandingkan perusahaan dengan perusahaan lain atau melihat 

perkembangan perusahaan secara periodik atau time series; dan g) lebih 

mudah melihat tren perusahaan serta melakukan prediksi di masa yang 

akan datang (Harahap, 2011).  

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu teknik analisis 

laporan keuangan yang menghubungkan dua data keuangan dengan 

membagi satu data dengan data lainnya. Bahkan, analisis rasio keuangan 

merupakan alat utama dalam menganalisis keuangan, karena analisis ini 

dapat digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan 

keuangan perusahaan (Jumingan, 2006). Selain itu, analisis rasio keuangan 

dapat digunakan untuk memprediksi kondisi keuangan perusahaan di masa 

yang akan datang. Ini disebabkan melalui analisis rasio keuangan, manajer 

dapat memprediksi reaksi kreditor dan investor dalam memperkirakan 

bagaimana memperoleh kebutuhan dana, serta seberapa besar dana 

sanggup diperoleh.   
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Seperti pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fitri 

Ruwaida (2011), Fenny (2017), Shahreza (2016), Pongoh (2013), Pulloh 

(2016), Wijaya (2017), dan Endang (2016). Bahwasannya para peneliti 

tersebut untuk mengukur Kinerja tingkat kesehatan keuangan perusahaan 

menggunakan rasio likuiditas yang diukur dengan menggunakan CR, cash 

ratio, dan quick ratio. Rasio solvabilitas yang diukur dengan 

menggunakan debt ratio, dan DER. Rasio aktivitas yang diukur dengan 

menggunakan ITO, dan TATO. Serta rasio profitabilitas yang diukur 

dengan menggunakan ROE, dan ROI. 

PT Perkebunan Nusantara III (Persero) selanjutnya disebut 

Perseroan, merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

di bidang usaha Agro Bisnis dan Agro Industri Kelapa Sawit dan Karet. 

Perseroan didirikan pada tanggal 11 Maret 1996 dengan dasar hukum 

pendirian merujuk pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 8 

tahun 1996 tanggal 14 Februari 1996. Perseroan merupakan hasil 

penggabungan usaha PT.Perkebunan III, IV dan V. Ketiga PTP yang 

digabungkan tersebut merupakan hasil restrukturisasi dari Perseroan 

Perkebunan Negara (PPN), sedangkan PPN ini adalah hasil 

pengambilalihan (nasionalisasi) perusahaan-perusahaan perkebunan milik 

Belanda oleh Pemerintah RI pada tahun 1958. 

Sebagai BUMN yang berpengalaman dan beroperasi di wilayah 

Sumatera Bagian Utara, Perseroan dipercaya untuk mengelola Kawasan 

Ekonomi Khusus Sei Mangkei (KEK Sei Mangkei) di Simalungun, 

Sumatera Utara. KEK Sei Mangkei telah ditetapkan oleh Pemerintah 
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Indonesia melalui Peraturan Pemerintah No.29 tahun 2012 yang merujuk 

pada Undang-Undang No. 39 tahun 2009 tentang Kawasan Ekonomi 

Khusus. KEK Sei Mangkei memiliki luas 1.933,8 ha dan dapat menyerap 

tenaga kerja 83.304 orang hingga tahun 2031. 

Pada tahun 2014, pemerintah menerbitkan Peraturan Pemerintah 

No. 72 tahun 2014 tanggal 17 September 2014, tentang Penambahan 

Penyertaan Modal Negara Republik Indonesia Ke Dalam Modal Saham PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) (selanjutnya disebut PP 72/2014), 

yang mengubah komposisi saham Pemerintah Indonesia pada Perseroan 

dengan mengalihkan saham milik Negara Republik Indonesia pada PT 

Perkebunan Nusantara I, II, dan IV sampai dengan XIV.  

Tabel I-1  Komponen Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

Akun 2013 2014 2015 2016 2017 

Kas dan 

Setara Kas 

1.454.138.12.456 1.172.308.853.516 827.081.535.887 645.764.362.616 938.198.472.534 

Persediaan  251.038.368.482 227.758.210.334 179.436.368.693 200.790.741.042 244.738.370.085 

Total aset 

lancer 

1.865.659.364.871   1.599.868.616.628 1.709.756.353.536 2.780.774.348.912   5.717.823.427.545 

Total asset 11.036.470.895.352 24.892.186.462.265 44.744.557.309.434 45.974.830.227.723 49.700.439.661.061 

Hutang 

Lancar 1.778.894.412.746 
       

2.197.853.435.453 

 

2.011.780.770.798 

 

2.006.031.170.128 

 

3.484.200.648.409 

Total 

Hutang 6.187.277.307.525 
 

6.359.462.620.086 

 

8.223.094.474.394 

 

8.622.870.344.841 

 

11.230.196.506.592 

Ekuitas  4.849.193.587.827 18.532.723.842.179 36.836.792.173.404 37.834.370.078.331 38.470.243.154.469 

Pendapatan 5.708.476.623.601 6.232.179.227.727 5.363.366.034.203 5.847.818.785.012  6.002.370.863.637 

Capital 

Employed 

3.693.368.801.595 14.199.595.155.693 36.836.792.173.404 37.351.959.882.882 38.470.243.154.469 

Laba Bruto 1.861.441.850.559 2.246.948.497.504 1.800.533.828.422 2.425.893.949.572 3.280.131.301.022 

EBIT 697.951.909.416 793.566.595.001 866.683.175.578 1.395.035.653.342 1.546.493.145.650 

Laba 

Bersih 

Setelah 

Pajak 

 

396.777.055.383 

 

446.994.367.342 

 

2.435.350.541.890 

 

997.577.904.927 

 

1.118.283.271. 587 

(Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan) 
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Berdasarkan data pada tabel di atas , dapat dilihat adanya kenaikan 

dan penurunan pada masing-masing akun namun tidak diikuti oleh 

kenaikan kas dan setara kas. Setiap tahunnya kas dan setara kas mengalami 

penurunan yang cukup drastis. Dampak dari penurunan yang cukup drastis 

ini dapat mempengaruhi informasi yang diterima oleh pengguna informasi 

sehingga akan mempengaruhi pada pengambilan keputusan.  

Fenomena masalah yang muncul yaitu kas dan setara kas yang 

selalu menurun dan hutang lancar selalu mengalami kenaikan setiap 

tahunnya. Wati (2016) Likuiditas suatu perusahaan mempunyai arti penting bagi 

setiap perusahaan yang akan dirasakan pada berbagai akibat yang merugikan atau 

menguntungkan. Penilaian terhadap likuiditas di dalam dunia usaha merupakan 

salah satu masalah yang penting. Begitu pentingnya likuiditas dalam 

keberadaannya akan disangsikan apabila perusahaan tidak mampu untuk 

membayar kewajiban pada saat jatuh tempo. Maka, apabila perusahaan merasa 

posisi likuiditasnya tidak baik atau tidak likuid, perusahaan harus berusaha untuk 

meningkatkannya. 

Selain itu, jika terus menurus terjadi penurunan kas dan setara kas 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang berakibat pada 

kelangsungan hidup perusahaan di masa mendatang. maka penulis tertarik 

untuk menganalisis kesehatan perusahaan dari aspek keuangan dengan 

menggunakan analisis rasio keuangan selama tahun 2013 sampai tahun 

2017, sehingga penulis akan membahasnya dalam skripsi yang penulis beri 

judul “Analisis Rasio Keuangan Untuk Mengukur Tingkat Kesehatan 

Keuangan pada PT Perkebunan Nusantara III (Persero)” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalah 

penulis dalam penelitian ini adalah “Terjadinya penurunan kas dan setara 

kas setiap tahunnya dan terjadinya kenaikan pada hutang lancar.” 

 

1.3 Batasan Masalah  

Dilihat dari latar belakang, penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian ini dengan hanya meneliti rasio likuiditas, yang diukur dengan 

current ratio (CR), cash ratio, dan quick ratio (QR), rasio solvabilitas 

yang diukur dengan debt ratio (DR), dan debt to equity ratio (DER), rasio 

aktivitas yang diukur dengan inventory turn over (ITO), dan total assets 

turn over (TATO), dan rasio profitabilitas yang diukur dengan return on 

equity (ROE), dan return on investment (ROI). 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Bagaimanakah tingkat kesehatan keuangan PT. Perkebunan Nusantara 

III?” 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : untuk mengetahui dan 

menganalisis tingkat kesehatan keuangan pada PT. Perkebunan Nusantara 

III. 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Penulis berharap informasi-informasi yang diperoleh dari 

penelitian ini dapat memberikan manfaat, diantaranya adalah: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berarti 

dalam pengembangan ilmu ekonomi, khususnya pada bidang ilmu 

akuntansi. 

2. Untuk perusahaan, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan pada PT. Perkebunan Nusantara III. 

3. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan 

perbandingan untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan penilaian kinerja keuangan. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS 

 

2.1 Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Hery (2013, hal. 34), laporan keuangan adalah “laporan yang 

dirancang untuk para pembuat keputusan, terutama pihak di luar 

perusahaan, mengenai posisi keuangan, dan hasil usaha perusahaan.“ 

Weston dan Copeland (2013, hal. 17), menyatakan laporan keuangan 

adalah “informasi tentang prestasi perusahaan di masa lampau, dan dapat 

memberikan petunjuk untuk penetapan kebijakan di masa yang akan 

datang.” 

Laporan keuangan digunakan untuk mengetahui perkembangan 

suatu perusahaan dan kondisi keuangan perusahaan. Pada dasarnya, 

laporan keuangan merupakan hasil dari proses pencatatan, penggolongan 

dan peringkasan dari kejadian-kejadian yang bersifat keuangan dengan 

cara setepat-tepatnya sebagai alat untuk berkomunikasi antara data 

keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepentingan. 

Untuk dapat menginterpretasikan informasi akuntansi yang relevan 

dengan tujuan dan kepentingan pemakainya telah dikembangkan 

seperangkat teknik analisis yang didasarkan pada laporan keuangan yang 
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dipublikasikan. Salah satu teknik tersebut yang populer diaplikasikan 

dalam praktek bisnis adalah analisis rasio keuangan. 

Suharli (2012, hal. 294) analisis rasio keuangan merupakan 

instrumen analisis prestasi perusahaan yang menjelaskan berbagai 

hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan untuk menunjukkan 

perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi operasi di masa lalu dan 

membantu menggambarkan trend pola perubahan tersebut, untuk 

kemudian menunjukkan resiko dan peluang yang melekat pada perusahaan 

yang bersangkutan.  

Makna dan kegunaan rasio keuangan dalam praktek bisnis pada 

kenyataannya bersifat subjektif tergantung kepada untuk apa suatu analisis 

dilakukan dan dalam konteks apa analisis tersebut diaplikasikan. Dengan 

demikian, laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses 

pencatatan dari transaksi keuangan, yang terjadi selama tahun buku yang 

bersangkutan.  

Laporan keuangan juga sekaligus merupakan pertanggungjawaban 

pihak manajemen, kepada pihak intern maupun pihak ekstern perusahaan, 

yang mempunyai hubungan dengan perusahaan tersebut. Laporan 

keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba/rugi, 

laporan perubahan posisi keuangan (misalnya laporan arus kas atau 

laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang 

merupakan bagian integral dari laporan keuangan. 
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Pemahaman atas laporan keuangan suatu perusahaan akan semakin 

meningkat, apabila laporan keuangan disajikan dalam format yang 

seragam, dan menggunakan deskripsi yang sama untuk pos-pos yang 

sejenis. Keseragaman tersebut mungkin sulit diterapkan, dan dapat 

menghalangi perusahaan untuk memberikan informasi yang relevan bagi 

pengguna laporan keuangan, sesuai dengan kondisi masing-masing 

perusahaan. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  No. 1 (PSAK 2015 No.1 

Par:10), pernyataan ini dimaksudkan untuk meningkatkan mutu laporan 

keuangan yang disajikan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan melalui : 

1. Penerapan persyaratan dalam PSAK termasuk persyaratan 

pengungkapan. 

2. Pemberian pedoman struktur laporan keuangan termasuk 

persyaratan minimum dari setiap komponen utama laporan, 

kebijakan akuntansi, dan catatan atas laporan keuangan. 

3. Penetapan persyaratan praktis untuk masalah-masalah yang 

berkaitan dengan materialitas, kelangsungan usaha, pemilihan 

kebijakan akuntansi dalam hal tidak ada pengaturan oleh 

PSAK, konsistensi, dan penyajian informasi komparatif. 

 

Tujuan pernyataan ini, adalah untuk menetapkan dasar-dasar bagi 

penyajian laporan keuangan, untuk tujuan umum agar dapat dibandingkan 

baik dengan laporan keuangan  perusahaan  periode  sebelumnya,  maupun  

dengan  laporan  keuangan perusahaan lain. Pengakuan, pengukuran, dan 

pengungkapan transaksi, dan peristiwa tertentu diatur dalam Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan terkait. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan untuk tujuan umum termasuk juga laporan 

keuangan yang disajikan terpisah, atau yang disajikan dalam dokumen 

publik lainnya, seperti laporan tahunan. Tujuan laporan keuangan untuk 

tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, 

kinerja, dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar 

kalangan pengguna laporan, dalam rangka membuat keputusan-keputusan 

ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban manajemen, atas 

pengunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  No. 1 (PSAK 2015 

No.1 Par:10),  “tujuan  adanya  laporan keuangan adalah 

menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, 

kinerja serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan 

keputusan ekonomi.”  
 

Pongoh (2013) menyatakan secara umum laporan keuangan 

bertujuan untuk memberikan informasi keuangan suatu perusahaan, baik 

pada saat tertentu maupun pada periode tertentu. Laporan keuangan juga 

dapat disusun secara mendadak sesuai dengan kebutuhan perusahaan 

maupun secara berkala. 

 

 

c. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Sjahrial dan Purba (2013, hal. 43) Analisis terhadap laporan keuangan 

sangatlah penting bagi seorang analisis untuk mengetahui dan mengenal 

bentuk ataupun prinsip penyusunan laporan keuangan serta masalah-
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masalahnya yang diperkirakan timbul dalam penyusunan laporan 

keuangan. 

Pada umumnya, jenis laporan keuangan terdiri dari: 

1. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi merupakan ikhtisar pendapatan, dan beban untuk 

suatu jangka waktu tertentu, misalnya satu bulan atau satu tahun. 

Laporan laba rugi menunjukkan hasil usaha suatu perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu. Informasi yang terdapat dalam laporan laba 

rugi dapat menjawab pertanyaan tentang hasil usaha perusahaan. Cara 

untuk menyajikan beban-beban usaha dalam laporan laba rugi 

berbeda antara perusahaan satu dengan yang lain. Cara biasa yang 

dipilih adalah menyusun beban-beban tersebut berdasarkan urutan 

besarnya, dimulai dari beban yang paling besar jumlahnya. Beban 

serba serbi biasanya ditempatkan pada urutan yang paling akhir, tanpa 

memandang besarnya jumlah beban. Bentuk laporan laba rugi seperti 

pada gambar berikut: 

Laporan Laba Rugi PT. X  

Tahun Berakhir 31 Desember 200A 

Pendapatan dari penjualan:          

Penjualan        xx 

Dikurangi : Retur dan potongan penjualan                 xx    

Diskon penjualan     xx Xx 

Penjualan bersih        xx 

Harga pokok penjualan        (xx) 

Laba kotor        xx 
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Beban Operasi:          

Beban gaji Xx    

Beban iklan Xx    

Beban penyusutan peralatan took Xx    

Beban penjualan rupa-rupa Xx    

Total beban penjualan:   xx    

Beban administrasi:          

Beban gaji kotor   xx    

Beban sewa   xx    

Beban penyusutan peralatan kantor   xx    

Beban asuransi   xx    

Beban perlengkapan   xx    

Beban administrasi rupa-rupa   xx    

Total beban administrasi     xx    

Total beban operasi        (xx) 

Laba dari operasi        Xx 

Pendapatan dan beban lain-lain:          

Pendapatan sewa     xx    

Beban bunga     (xx)  (xx) 

Laba bersih        Xx 

          

Sumber: Sjahrial dan Purba (2013, hal 43) 

Gambar II-1 Laporan Laba Rugi PT. X Tahun Berakhir 31 Desember 200A 

 

2. Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan adalah daftar aktiva, kewajiban, dan modal 

perusahaan pada suatu saat tertentu, misalnya pada akhir bulan. 

Daftar ini juga menunjukkan tentang kekayaan yang dipunyai 

perusahaan serta sumber pembelanjaannya. Neraca menunjukkan 
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posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu. Dalam neraca, 

juga terdapat akun laba ditahan. Laba ditahan dapat dibatasi sesuai 

keinginan dewan direksi, misalnya dewan direksi dapat menetapkan 

bahwa suatu bagian laba ditahan dibatasi untuk maksud tertentu, 

seperti perluasan fasilitas pabrik. Jika pembatasan pada laba ditahan 

adalah material, maka pembatasan tersebut biasanya diungkapkan 

dalam catatan atas laporan keuangan. Bagian laba ditahan yang 

dibatasi, dilaporkan dalam neraca secara terpisah, dari jumlah yang 

tidak dibatasi yang tersedia untuk dividen. Adapun bentuk neraca 

sebagai berikut: 

 

Laporan Posisi Keuangan PT. X  

Tahun Berakhir 31 Desember 200A 

Aktiva 
 Kewajiban dan Modal  

Aktiva Lancar:  Kewajiban Lancar:  

Kas xxx Hutang Wesel xxx 

Surat Berharga xxx Hutang Dagang xxx 

Piutang Wesel xxx Hutang Bank xxx 

Piutang Dagang xxx Hutang Gaji xxx 

Persediaan Barang Dagang xxx Hutang Bunga xxx 

Asuransi Dibayar Dimuka xxx   

Total Aktiva Lancar xxx Kewajiban Lancar xxx 

 

Investasi Jangka Panjang  xxx Kewajiban Jangka Panjang: 

     Hutang Obligasi xxx 

     Total Kewajiban xxx 
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Aktiva Tetap:     Modal:    

Tanah  xxx Modal Disetor xxx 

Gedung  xxx Laba Ditahan xxx 

Peralatan  xxx     

Akumulasi Penyusutan (xxx) Total Modal xxx 
        

Total Aktiva Tetap (neto)  xxx     

      

Total Aktiva:  xxx Total Kewajiban dan Modal xxx 

         

Sumber: Sjahrial dan Purba (2013, hal 42) 

Gambar II-2 Laporan Posisi Keuangan PT. X Tahun Berakhir 31 Desember 

200A 

 

3. Laporan perubahan ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas menyajikan perubahan-perubahan pada 

pos ekuitas. Pada umumnya rincian pos-pos ekuitas, yaitu modal 

saham (biasa dan preferen), tambahan modal disetor, laba ditahan, 

dan saham perbendaharaan (treasury stock). 

 

 

4. Laporan arus kas 

Laporan arus kas adalah menunjukkan kasmasuk (cash in) dan kas 

keluar (cash out) bagi aktivitas operasi, investasi , dan pendanaan 

secara terpisah selama satu periode tertentu. 

a. Aktivitas Operasi (Operating Activities) 
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Aktivitas operasi menunjukkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar yang terdapat dalam laporan laba-rugi dan penurunan 

atau kenaikan sektor modal kerja (aktiva lancar dan kewajiban 

lancar). 

b. Aktivitas Investasi (Investing Activities) 

Aktivitas investasi menunjukkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar yang berhubungan dengan aktiva tetap dan investasi 

jangka panjang. 

c. Aktivitas Pendanaan ( Financing Activities) 

Aktivitas pendanaan menunjukkan arus kas masuk dan arus kas 

keluar yang berhubungan dengan ekuitas pemilik, kewajiban 

jangka panjang dan deviden. 

 

 

 

 

 

2.2 Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio  finansial  atau  rasio keuangan  merupakan  alat  analisis  

keuangan perusahaan untuk menilai kinerja suatu perusahaan berdasarkan 

perbandingan data keuangan yang terdapat pada pos laporan keuangan 

(neraca, laporan laba/rugi, laporan aliran kas). Rasio menggambarkan 

suatu hubungan atau perimbangan (mathematical relationship) antara 

suatu jumlah tertentu dengan jumlah yang lain. 

Analisis rasio dapat digunakan untuk membimbing investor dan 

kreditor untuk membuat keputusan atau pertimbangan tentang pencapaian 

perusahaan dan prospek di masa datang. Salah satu cara pemrosesan dan 

penginterpretasian informasi akuntansi, yang dinyatakan dalam artian 

http://id.wikipedia.org/wiki/Neraca
http://id.wikipedia.org/wiki/Neraca
http://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_aliran_kas
http://id.wikipedia.org/wiki/Laporan_aliran_kas
http://id.wikipedia.org/wiki/Rasio
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relatif maupun absolut untuk menjelaskan hubungan tertentu antara angka 

yang satu dengan angka yang lain dari suatu laporan keuangan. 

Analisis rasio keuangan menggunakan data laporan keuangan yang 

telah ada sebagai dasar penilaiannya. Meskipun didasarkan pada data dan 

kondisi masa lalu, analisis rasio keuangan dimaksudkan untuk menilai 

risiko dan peluang di masa yang akan datang. Pengukuran dan hubungan 

satu pos dengan pos lain dalam laporan keuangan yang tampak dalam 

rasio-rasio keuangan dapat memberikan kesimpulan yang berarti dalam 

penentuan tingkat kesehatan keuangan suatu perusahaan. Tetapi bila hanya 

memperhatikan satu alat rasio saja tidaklah cukup, sehingga harus 

dilakukan pula analisis persaingan-persaingan yang sedang dihadapi oleh 

manajemen perusahaan dalam industri yang lebih luas, dan 

dikombinasikan dengan analisis kualitatif atas bisnis dan industri 

manufaktur, analisis kualitatif, serta penelitian-penelitian industri. 

Menurut James C, Horne dan Wachowicz JR. (2012, hal. 200) rasio 

keuangan adalah alat yang digunakan untuk menilai kondisi keuangan dan 

kinerja dari perusahaan. Rasio keuangan merupakan perangkat analisis 

laporan keuangan yang paling populer dan paling sering digunakan. Suatu 

rasio menunjukkan hubungan matematis antara suatu data keuangan 

dengan data keuangan lainnya. Rasio keuangan seperti halnya alat-alat 

analisis yang lain adalah orientasi masa depan. Oleh karena itu, 

penganalisis harus mampu untuk menyesuaikan faktor-faktor yang ada 

pada periode waktu sekarang, dengan faktor-faktor di masa depan, yang 



18 
 

 

 

mungkin akan mempengaruhi posisi keuangan, atau hasil operasi 

perusahaan yang bersangkutan. 

Hanafi dan Halim (2012, hal. 55) mengemukakan bahwa untuk 

menganalisis laporan keuangan, seorang analis keuangan harus melakukan 

beberapa hal: 

1. Menentukan tujuan dari analisis keuangan 

2. Memahami konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang 

mendasari laporan keuangan dan rasio-rasio keuangan dari 

laporan keuangan tersebut. 

3. Memahami kondisi ekonomi dan bisnis yang 

mempengaruhi usaha perusahaan tersebut. 

Penggunaan analisis rasio laporan keuangan dapat membuat 

informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan  

lebih dalam. Para pemakai menggunakan analisis rasio keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan informasi yang berbeda.  Beberapa kebutuhan  itu 

digunakan  oleh investor, manajer,  kreditor,  dan pemasok, karyawan, 

pelanggan, pemerintah dan masyarakat. 

Reeve dan Warren (2013, hal. 46) menyatakan bahwa analisis rasio 

keuangan merupakan metode yang paling baik digunakan untuk 

memperoleh gambaran kondisi keuangan perusahaan secara keseluruhan.  

Suharli (2012, hal. 296) analisa rasio keuangan diperlukan untuk 

mendapatkan gambaran mengenai suatu perusahaan, mengenai kondisinya 

sekarang dan kemungkinannya di masa yang akan datang. Analisa rasio 

keuangan mencakup rasio profitabilitas, rasio aktivitas dan rasio 

solvalibilitas. Dalam menilai kinerja keuangan perusahaan, para pemakai 
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pada umumnya menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan adalah 

suatu ukuran perbandingan dari dua pos-pos tertentu dalam neraca atau 

laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan 

tersebut. 

Analisis rasio keuangan menurut Helfert dalam Maith dan Pramuka 

(2013) merupakan instrumen analisis prestasi perusahaan yang 

menjelaskan berbagai hubungan dan indikator keuangan, yang ditujukan 

untuk menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan atau prestasi 

operasi lalu dan membantu menggambarakan trend pola perubahan 

tersebut, untuk kemudian menunjukkan resiko dan peluang yang melekat 

pada  perusahaan  yang  bersangkutan.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  

analisis  rasio keuangan, meskipun didasarkan pada data dan kondisi masa 

lalu tetapi dimaksudkan untuk menilai resiko dan peluang di masa yang 

akan datang. 

Analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan dua macam cara 

perbandingan (Sjahrial dan Purba, 2013, hal. 33) 

1. Membandingkan rasio sekarang (present ratio) dengan rasio-

rasio waktu yang lalu (rasio historis) dan yang akan datang 

dari perusahaan yang sama. Dengan membandingkan tersebut 

akan dapat diketahui perubahan-perubahan dari rasio tersebut 

dari tahun ke tahun. 

2. Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaan (company 

ratio) dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan lain yang 

sejenis atau industri (rasio industri/rasio standar) untuk 

waktu-waktu yang sama. Dengan membandingkan rasio 

perusahaan dengan rasio standar akan dapat diketahui apakah 

perusahaan yang bersangkutan dalam aspek keuangan 

tertentu berada di atas standar atau di bawah standar. 

 

Untuk  dapat  memperoleh  gambaran  tentang  perkembangan  

finansial  suatu perusahaan, perlu mengadakan analisa atau interprestasi 
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terhadap data finansial dari perusahaan bersangkutan, dimana data 

finansial itu tercermin didalam laporan keuangan. Ukuran yang sering 

digunakan dalam analisa finansial adalah ratio.  

Laporan Keuangan dibuat agar dapat digunakan suatu kegunaan 

yang penting adalah dalam menganalisis kesehatan ekonomi perusahaan. 

Wild dan Robert ( 2013, hal. 107 ) hasil dari menganalisis laporan 

keuangan adalah rasio keuangan berupa angka-angka dan rasio keuangan 

harus dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan seputar perusahaan.  

Analisa laporan keuangan menyangkut pemeriksaaan keterkaitan 

angka–angka dalam laporan keuangan dan trend angka –angka dalam 

beberapa periode, satu tujuan dari analisis laporan keuangan menggunakan 

kinerja perusahaan yang lalu untuk memperkirakan bagaimana akan terjadi 

dimasa yang akan datang. Menurut Horne ( 2012, hal. 234) rasio keuangan 

adalah alat yang digunakan untuk menganalisis kondisi keuangan dan 

kinerja perusahaan. Kita menghitung berbagai rasio karena dengan cara ini 

kita bisa mendapat perbandingan yang mungkin akan berguna daripada 

berbagai angka mentahnya sendiri.  

Meskipun analisis rasio mampu memberikan informasi yang 

bermanfaat sehubungan dengan keadaan operasi dan kondisi keuangan 

perusahaan, terdapat juga unsur keterbatasan informasi yang 

membutuhkan kehati – hatian dalam mempertimbangkan masalah yang 

terdapat dalam perusahaan tersebut. 
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Sering terdapat pemikiran mengapa harus memikirkan rasio, dan 

mengapa tidak hanya melihat angka-angka langsung. Perusahaan 

menghitung rasio, karena dengan cara ini, perusahaan bisa mendapatkan 

perbandingan yang mungkin terbukti lebih berguna daripada angka-angka 

aslinya sendiri.  

Setiap analisis mempunyai tujuan atau kegunaan yang menentukan 

perbedaan penekanan yang sesuai dengan tujuan tersebut. Seorang analis, 

misalnya seorang bankir yang sedang mempertimbangkan pemberian 

kredit jangka pendek untuk suatu perusahaan. Para bankir terutama akan 

menekankan pada posisi perusahaan jangka pendek, sehingga mereka 

menekankan rasio likuiditas. Sebaliknya, pemberi kredit jangka panjang 

akan lebih menekankan pada kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

dan efisiensi operasinya. Mereka mengetahui bahwa operasi yang tidak 

efisien, akan mengikis nilai aktiva dan posisi sekarang yang kuat tidak 

akan menjamin, bahwa dana akan tersedia untuk melunasi suatu 

penerbitan obligasi. Sudah tentu  manajemen memerlukan seluruh aspek 

dari analisis keuangan. Manajemen harus mampu membayar hutang 

kepada kreditor jangka pendek maupun kreditor jangka panjang, termasuk 

kemampuan menghasilkan laba para pemegang saham. 

 

b. Manfaat dan Tujuan Rasio Keuangan 

Dalam menganalisis, dan menilai kondisi keuangan perusahaan 

serta prospek pertumbuhan labanya, ada beberapa teknik analisis yang 

dapat digunakan. Salah satu alternatif untuk mengetahui apakah informasi 
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keuangan yang dihasilkan dapat bermanfaat untuk memprediksi 

pertumbuhan laba, termasuk kondisi keuangan di masa depan, adalah 

dengan melakukan analisis rasio keuangan. Dengan rasio keuangan, 

memungkinkan investor menilai kondisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan saat ini dan masa lalu, serta sebagai pedoman bagi investor 

mengenai kinerja masa lalu dan masa mendatang yang dapat dimanfaatkan 

dalam pengambilan keputusan investasinya. 

Menurut James C, Horne dan Wachowicz JR. (2012, hal. 202), 

manfaat dan tujuan rasio keuangan, adalah untuk: 

1. Perbandingan internal. 

 

2. Perbandingan eksternal dan sumber rasio industri. 
 

Dalam perbandingan internal, analisis rasio keuangan melibatkan 

dua jenis perbandingan. Pertama, analis dapat membandingkan rasio 

sekarang dengan rasio dahulu, dan perkiraan di masa mendatang untuk 

perusahaan yang sama. Rasio lancar, yaitu rasio aktiva lancar dengan 

kewajiban jangka pendek, untuk tahun sekarang dapat dibandingkan 

dengan rasio lancar akhir tahun sebelumnya. Ketika rasio keuangan 

diperlebar untuk beberapa periode tahun, analis dapat mempelajari 

komposisi perubahan, dan menentukan apakah terdapat kenaikan atau 

penurunan kondisi dan kinerja perusahaan selama waktu tersebut. Kita 

tidak terlalu banyak memperhatikan satu rasio dalam satu periode waktu, 

tetapi satu rasio untuk beberapa periode. Rasio keuangan juga dapat 
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dihitung untuk laporan proyeksi, dan dibandingkan dengan rasio sekarang 

serta masa sebelumnya. 

Dalam perbandingan eksternal dan sumber rasio industri, 

melibatkan perbandingan antara rasio suatu perusahaan dengan berbagai 

perusahaan lainnya, yang hampir sama atau dengan rata-rata industri pada 

suatu periode. Perbandingan semacam ini, memberikan pandangan ke 

dalam mengenai kondisi keuangan, dan kinerja relatif perusahaan. Cara ini 

juga membantu perusahaan mengidentifikasi penyimpangan signifikan 

apapun dari rata-rata industri manapun yang dapat digunakan. 

Namun, pada penelitian ini penulis menggunakan rasio BUMN 

yang ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara No: KEP-

100/MBU/2002. Selain itu, penulis juga menggunakan analisis 

perbandingan rasio indsutri sebagai alat penilaian untuk rasio yang tidak 

terdapat di rasio BUMN tersebut. 

Manfaat dari analisis rasio keuangan adalah dapat mengetahui 

adanya kekuatan atau kelemahan keuangan dari tahun-tahun sebelumnya. 

Dengan membandingkan angka rasio keuangan dengan standar yang 

ditetapkan maka akan diperoleh manfaat lain yaitu dapat diketahui apakah 

dalam aspek keuangan tertentu perusahaan berada di atas standar di bawah 

standar. Apabila perusahaan berada di bawah standar, maka manajemen 

akan mencari faktor-faktor yang menyebabkannya untuk kemudian 

diambil kebijakan keuangan untuk dapat menaikkan rasio perusahaannya 

kembali. 
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c. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Rasio-rasio keuangan yang umumnya digunakan pada dasarnya 

terdiri atas dua jenis. Jenis pertama meringkas beberapa aspek dari kondisi 

keuangan perusahaan, untuk suatu periode dengan neraca yang telah 

dibuat. Rasio-rasio ini disebut rasio neraca, karena baik pembilang 

maupun penyebut dalam setiap rasio berasal langsung dari neraca.  

Jenis kedua dari rasio meringkas beberapa aspek kinerja perusahaan 

selama periode waktu tertentu, biasanya dalam setahun. Rasio ini disebut 

sebagai rasio laporan laba rugi, atau rasio laba rugi/neraca. Rasio laba rugi 

membandingkan satu arus bagian dari laporan laba rugi dengan arus 

bagian lain dari laporan laba rugi. Rasio laba rugi membandingkan arus 

(laporan laba rugi) di bagian angka yang dibagi dengan bagian saham 

(neraca) sebagai pembaginya. 

Menurut  Weston dan Copeland (2013, hal. 225),  rasio-rasio  

keuangan dapat digolongkan menjadi beberapa jenis, yaitu: 

1. Rasio likuiditas, yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya bila jatuh tempo. 

2. Rasio solvabilitas yang mengukur hingga sejauh mana perusahaan 

dibiayai oleh hutang. 

3. Rasio aktivitas, yang mengukur seberapa efektif perusahaan 

menggunakan sumber dayanya. 

4. Rasio profitabilitas, yang mengukur efektivitas manajemen yang 

ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan investasi 

perusahaan. 

 

 

 

 

Rasio Likuiditas 
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Pada umumnya, perhatian pertama dari analis keuangan adalah likuditas, 

dengan menganalisis kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya.  

Weston dan Copeland (2013:226), terdapat beberapa rasio 

likuiditas yang umum digunakan, yaitu: 

1. Rasio lancar. 

2. Rasio cepat. 

3. Rasio Kas 

 

Rasio Lancar (Current Ratio) dihitung dengan membagi aktiva 

lancar dengan kewajiban lancar. Biasanya aktiva lancar terdiri dari kas, 

surat berharga, piutang dagang, dan persediaan. Sedangkan kewajiban 

lancar terdiri dari hutang dagang, wesel bayar jangka pendek, hutang 

jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun, pajak 

penghasilan yang terhutang, dan beban-beban lain yang terhutang 

(terutama gaji dan upah). Rasio lancar merupakan ukuran yang paling 

umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban 

jangka pendek. Oleh karena itu, rasio tersebut menunjukkan seberapa 

jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang 

diperkirakan menjadi uang tunai, dalam periode yang sama dengan jatuh 

tempo hutang. Rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya uang kas 

yang berlebihan dibandingkan dengan tingkat kebutuhan, atau adanya 

unsur aktiva lancar yang tidak digunakan secara efektif. 

 

 

Dimana rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Rasio Cepat (Quick Ratio) dihitung dengan mengurangkan 

persediaan dari aktiva lancar, dan sisanya dibagi dengan kewajiban 

lancar. Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang paling tidak 

likuid, dan unsur aktiva tersebut sering kali merupakan ukuran kerugian, 

jika terjadi likuidasi. Oleh karena itu, rasio cepat merupakan ukuran 

penting untuk mengetahui kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya, tanpa memperhitungkan penjualan persediaan. 

Apabila rasio lancar suatu perusahaan tinggi, tetapi rasio cepatnya 

rendah, maka hal itu menunjukkan perusahaan memiliki investasi 

persediaan yang sangat besar di perusahaan. 

Dimana rumusnya adalah sebagai berikut: 

                 
                         

                   
 

  

Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan alat yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

Ketersediaan uang kasdapat menunjukkan dari tersediaanya dana kas 

atau setara kas seperti rekening giro atau tabungan di bank (yang dapat 

ditarik setiap saat). Dapat dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan 

sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar utang-utang jangka 

pendeknya. 

Dimananya rumusnya adalah sebagai berikut: 
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Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas yang mengukur perbandingan antara dana yang 

disediakan oleh pemilik perusahaan dengan dana yang berasal dari 

kreditor perusahaan, mengandung berbagai implikasi, yaitu para kreditor 

akan melihat modal sendiri perusahaan, atau dana yang disediakan 

pemilik untuk menentukan besarnya marjin pengaman. Jika pemilik 

hanya menyediakan sebagian kecil dari seluruh pembiayaan, maka risiko 

perusahaan ditanggung, terutama oleh para kreditor. Selain itu, dengan 

mencari dana yang berasal dari hutang, pemilik memperoleh manfaat 

mempertahankan kendali perusahaan, dengan investasi yang terbatas. 

Jika perusahaan memperoleh laba yang besar dari dana yang 

dipinjam, daripada yang harus dibayar sebagai bunga, maka hasil 

pengembalian (return) kepada para pemilik akan meningkat.  

Perusahaan dengan rasio solvabilitas yang rendah memiliki risiko 

rugi yang lebih kecil, jika kondisi ekonomi sedang menurun, tetapi juga 

memiliki hasil pengembalian yang lebih rendah jika kondisi ekonomi 

membaik. Sebaliknya, perusahaan dengan rasio solvabilitas yang tinggi, 

menanggung risiko rugi yang besar, tetapi juga memiliki kesempatan 

untuk memperoleh laba yang tinggi. Prospek hasil pengembalian yang 

tinggi memang diinginkan, tetapi para investor umumnya menolak untuk 

menerima risiko yang terlalu besar. Keputusan untuk menggunakan 
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solvabilitas, harus menyeimbangkan hasil pengembalian yang lebih 

tinggi terhadap peningkatan risiko. 

Sjahrial dan Purba (2013, hal. 20) dalam prakteknya, ada 2 cara 

pendekatan solvabilitas. Pendekatan yang pertama adalah memeriksa 

rasio-rasio neraca, dan menentukan sejauh mana yang dipinjam 

digunakan untuk membiayai perusahaan. Pendekatan yang lain, 

mengukur laba terhadap beban bunga. Kedua pendekatan tersebut 

sebenarnya saling melengkapi, dan para analis biasanya menilai 

keduanya. 

Weston dan Copeland (2013, hal. 228), terdapat beberapa rasio 

solvabilitas yang umum digunakan, yaitu: 

1. Total hutang terhadap total aktiva. 

2. Laba terhadap beban bunga. 

3. Debt to Equity Ratio 

 

Rasio total hutang terhadap total aktiva, biasanya disebut 

dengan rasio hutang, yang mengukur persentase total dana yang 

disediakan para kreditor. Yang termasuk hutang adalah kewajiban lancar, 

dan semua obligasi (hutang jangka panjang). Para kreditor lebih 

menyukai rasio hutang yang moderat. Semakin rendah rasio ini, akan ada 

semacam perisai, sehingga kerugian yang diderita oleh kreditor semakin 

kecil, jika terjadi likuidasi. Pemilik lebih menyukai rasio hutang yang 

tinggi, karena leverage yang tinggi, akan memperbesar laba bagi 

pemegang saham, atau karena menerbitkan saham baru, berarti 

melepaskan sejumlah kendali perusahaan. Jika rasio hutang terlalu tinggi, 

maka ada bahaya kurangnya tanggung jawab pemilik. 
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Dimana rumusnya sebagai berikut: 

                 
          

           
 

 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan rasio yang digunakan 

untuk menilai hutang dengan ekuitas. Rasio ini berguna untuk 

mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk 

mengetaui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan 

hutang. 

Dimana rumusnya sebagai berikut: 

                          
          

      
 

  

Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas, mengukur seberapa efektif perusahaan memanfaatkan 

semua sumber daya yang ada pada pengendaliannya. Semua rasio aktiva 

ini, melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada 

berbagai jenis aktiva. Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya 

terdapat suatu keseimbangan yang layak antara penjualan dengan 

berbagai unsur aktiva, yaitu persediaan, piutang, aktiva tetap, dan aktiva 

lain sebagainya. 

Menurut Weston dan Copeland (2013:230), terdapat beberapa 

rasio aktivitas yang umum digunakan, yaitu: 

1. Perputaran persediaan. 

2. Periode penagihan rata-rata. 
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3. Perputaran aktiva tetap. 

4. Perputaran total aktiva. 

 

Perputaran persediaan, digunakan untuk mengukur kecepatan 

perusahaan dalam mengevaluasi usia persediaannya, yang diukur dengan 

nilai penjualan dibagi dengan persediaan. Rumusnya sebagai berikut: 

                    
     

         
 

Perputaran total aktiva, digunakan untuk mengukur perputaran 

dari seluruh aktiva perusahaan, dan dihitung dari penjualan dibagi dengan 

jumlah aktiva. Dengan rumus sebagai berikut: 

                      
                

                
 

 

Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas (kemampuan laba), merupakan hasil akhir bersih dari 

berbagai kebijakan, dan keputusan. Rasio yang terdahulu menyajikan 

beberapa hal yang menarik tentang cara-cara perusahaan beroperasi, 

tetapi rasio profitabilitas akan memberikan jawaban akhir tentang 

efektivitas manajemen perusahaan. 

Menurut Weston dan Copeland (2013:233), terdapat beberapa 

rasio profitabilitas yang umum digunakan, yaitu:  

a. Marjin laba atas penjualan.  

b. Hasil pengembalian atas total aset 

c. Rasio laba kotor.  

d. Rasio laba bersih. 

e. Hasil pengembalian atas ekuitas. 

f. Hasil pengembalian atas investasi. 
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Hasil Pengembalian atas Ekuitas (Return on Equity), yaitu rasio laba 

bersih sesudah pajak terhadap modal, mengukur tingkat hasil 

pengembalian dari investasi para pemegang saham. Dengan rumus 

sebagai berikut: 

                  
          

      
 

 

Hasil Pengembalian atas Investasi (Return on Investment), merupakan 

rasio yang menunjukkan perbandingan antara laba sebelum pajak 

ditambah penyusutan dan dibagi dengan capital employed. Dimana 

capital employed adalah posisi pada akhir tahun buku total aset dikurangi 

total aset tetap. 

                      
                              

            
 

 

 

 

 

2.3 Penilaian Tingkat Kesehatan Keuangan 

Penilaian tingkat kesehatan keuangan pada PT Perkebunan 

Nusantara III didasarkan pada Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-

100/MBU/2002. Penilaian  tingkat kesehatan keuangan mencakup aspek 

operasional, administrasi, dan keuangan. Dalam skripsi ini, penulis hanya 

membahas mengenai penilaian tingkat kesehatan perusahaan dalam aspek 

keuangan. Tata cara penilaian tingkat kesehatan keuangan PT 

Perkebunan Nusantara III adalah : 

a. Total bobot maksimum untuk penilaian tingkat kesehatan keuangan 
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adalah 70. Bobot tersebut sudah ditetapkan dalam Keputusan Menteri 

BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 

b. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya juga telah 

ditentukan dalam Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002. 

Penilaian tingkat kesehatan dengan acuan keputusan menteri 

BUMN digolongkan menjadi sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 

a) Sehat, terdiri dari 3 penilaian. 

 

1) AAA jika Total Bobot (TB) lebih besar dari 95 

2) AA jika 80 < TB < 95 

3) A jika 65 < TB < 80 

b) Kurang sehat, terdiri dari 3 penilaian. 

 

1) BBB jika 50 < TB < 65 

2) BB jika 40 < TB < 50 

3) B jika 30 < TB < 40 

c) Tidak sehat, terdiri dari 3 penilaian. 

1) CCC jika 20 < TB < 30 

2) CC jika 10 < TB < 20 

3) C jika TB < 10 

Pada penulisan skripsi ini, selain menggunakan rasio pembanding 

BUMN yang di tetapkan oleh Menteri Badan Umum Milik Negara No: 

KEP-100/MBU/2002, penulis juga menggunakan analisis perbandingan 

rasio industri sebagai alat penilaian untuk rasio yang tidak terdapat di rasio 

BUMN 
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2.4  Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan teori yang digunakan berhubungan 

dengan berbagai faktor yang telah peneliti identifikasi. Teori analisis rasio 

keuangan mengemukakan bahwa rasio menggambarkan suatu hubungan 

antara  suatu  jumlah tertentu  dengan jumlah yang lain dan menjelaskan 

tentang baik atau buruknya keadaan posisi keuangan suatu perusahaan 

terutama apabila angka rasio tersebut dibandingkan dengan angka rasio 

pembanding yang digunakan sebagai standar. Laporan keuangan menjadi 

dasar perhitungan analisa rasio keuangan untuk berbagai tujuan 

diantaranya untuk memprediksi pertumbuhan laba perusahaan. Rasio 

keuangan dikatakan berguna ketika rasio ini dapat menggambarkan 

kesehatan perusahaan dan membantu para pelaku bisnis, pihak pemerintah, 

dan para pemakai laporan keuangan lainnya dalam membuat keputusan 

keuangannya. Pada penelitian ini penulis menggunakan rasio likuiditas, 

yang diukur dengan current ratio (CR), cash ratio, dan quick ratio (QR), 

rasio solvabilitas yang diukur dengan debt ratio (DR), dan debt to equity 

ratio (DER), rasio aktivitas yang diukur dengan inventory turn over (ITO), 

dan total assets turn over (TATO), dan rasio profitabilitas yang diukur 

dengan return on equity (ROE), dan return on investment (ROI). 
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Gambar II-3 Kerangka Berpikir 
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Rasio Keuangan 

 

Laporan Keuangan 

 

Kesehatan 

Keuangan 

Rasio Likuiditas 

Current ratio, CR, QR 

Rasio Solvabilitas 

DR, DER 

Rasio Aktivitas 

ITO, TATO 

Rasio Profitabilitas 

ROI, ROE 



 

35 

 

BAB III 

 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif yang 

menguraikan tentang sifat-sifat dan keadaan sebenarnya dari suatu objek 

penelitian. Sanusi (2013:13) desain penelitian deskriptif adalah desain 

penelitian yang disusun dalam rangka memberikan gambaran secara 

sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal dari subjek atau objek 

penelitian. Dalam hal ini, penulis mencoba mengumpulkan data dan 

mengkaji data-data yang terkait kemudian menjelaskan permasalahan yang 

ada. 

 

3.2 Definisi Operasional Variabel 

Definisis operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk 

meneliti variabel-variabel dengan konsep yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian dan mempermudah pemahaman dari penelitian 

ini. Dalam penelitian ini yang menjadi defenisi operasional adalah sebagai 

berikut : 

 

a. Rasio keuangan  

Merupakan alat yang digunakan analis keuangan untuk menilai 

kondisi dan kinerja perusahaan.  
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Rasio Likuiditas  

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. 

Rasio Solvabilitas 

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajiban jangka panjang apabila perusahan dilikuidasi. 

Rasio Aktivitas 

Menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aktiva yang dimiliki dalam memperoleh penghasilan melalui 

penjualan. 

Rasio Profitabilitas 

merupakan perhitungan untuk mengetahui perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan (laba) dengan membandingkan antara 

laporan neraca dan laba rugi. 

 

b. Tingkat Kesehatan Keuangan 

Tingkat kesehatan perusahaan diperlukan untuk melihat apakah 

kondisi keuangan dalam suatu perusahaan itu dalam keadaan sehat 

atau tidak. 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara III 

(Persero) yang beralamat di Jl. Sei Batang Hari No. 2 Medan. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian direncanakan dimulai Januari 2019 sampai dengan 

Februari 2019, dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel III-1 

Jadwal penelitian 

No Jenis Kegiatan 
Desember Januari Februari Maret 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset 
                                

2 
Pengajuan 

Judul                                 

3 
Pengumpulan 

Teori                                 

4 Penyusunan 

Proposal                                 

5 Bimbingan 

Proposal                                 

6 Seminar 

Proposal                                 

7 Penyusunan 

Skripsi                                 

8 Sidang Meja 

Hijau                                 

Sumber: Penulis (2019) 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dengan menggunakan teknik dokumentasi merupakan catatan peristiwa 

yang sudah berlaku. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang. Dokumen-dokumen yang digunakan 
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seperti sejarah sigkat perusahan, struktur organisasi, dan laporan keuangan 

di PT. Perkebunan Nusantara III (Persero). 

 

3.5 Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data 

Adapun sumber data yang penulis gunakan adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif adalah data yang berupa angka bukan dalam 

bentuk kata-kata.  

2. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu data yang sudah ada yang bersumber dari perusahaan yang 

diteliti, Misalnya sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi dan data 

laporan keuangan. 

 

3.5 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini 

adalah analisis deskriptif, yaitu penelitian dilakukan untuk memperoleh 

gambaran yang sebenarnya mengenai bagaimana penilaian kinerja 

keuangan perusahaan untuk kemudian dibandingkan dengan teori yang ada 

serta mengambil kesimpulan dan saran.  

Juliandi dan Irfan (2013:89) deskriptif berarti menganalisis data 

untuk permasalahan variabel-variabel mandiri tanpa bermaksud untuk 

menganalisis hubungan atau keterkaitan antarvariabel. 

Dalam hal ini, penulis melakukan teknik analisis data dengan cara: 
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1. Mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam penelitian yaitu 

dengan mengumpulkan dokumen laporan keuangan pada PT 

Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

2. Reduksi atau memilah laporan keuangan yang akan digunakan 

untuk dianalisis. 

3. Menghitung data berdasarkan laporan keuangan, data diambil dari 

tahun 2013-2017. 

4. Menganalisis data dengan data dari penelitian sebelumnya 

mengenai rasio keuangan. 

5. Membuat kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Laporan keuangan PT. Perbenunan Nusantara III yang diambil oleh 

penulis adalah laporan laba-rugi dan laporan neraca dimana pada tabel 

dibawah ini ada data yg telah di olah penulis dari laporan tersebut. 

Tabel IV-1   

Komponen Laporan Keuangan  

PT. Perkebunan Nusantara III Medan 

 
Akun 2013 2014 2015 2016 2017 

Kas dan 

Setara Kas 

1.454.138.12.456 1.172.308.853.516 827.081.535.887 645.764.362.616 938.198.472.534 

Persediaan  251.038.368.482 227.758.210.334 179.436.368.693 200.790.741.042 244.738.370.085 

Total aset 

lancer 

1.865.659.364.871   1.599.868.616.628 1.709.756.353.536 2.780.774.348.912   5.717.823.427.545 

Total asset 11.036.470.895.352 24.892.186.462.265 44.744.557.309.434 45.974.830.227.723 49.700.439.661.061 

Hutang 

Lancar 1.778.894.412.746 
       

2.197.853.435.453 

 

2.011.780.770.798 

 

2.006.031.170.128 

 

3.484.200.648.409 

Total 

Hutang 6.187.277.307.525 
 

6.359.462.620.086 

 

8.223.094.474.394 

 

8.622.870.344.841 

 

11.230.196.506.592 

Ekuitas  4.849.193.587.827 18.532.723.842.179 36.836.792.173.404 37.834.370.078.331 38.470.243.154.469 

Pendapatan 5.708.476.623.601 6.232.179.227.727 5.363.366.034.203 5.847.818.785.012  6.002.370.863.637 

Capital 

Employed 

3.693.368.801.595 14.199.595.155.693 36.836.792.173.404 37.351.959.882.882 38.470.243.154.469 

Laba Bruto 1.861.441.850.559 2.246.948.497.504 1.800.533.828.422 2.425.893.949.572 3.280.131.301.022 

EBIT 697.951.909.416 793.566.595.001 866.683.175.578 1.395.035.653.342 1.546.493.145.650 

Laba 

Bersih 

Setelah 

Pajak 

 

396.777.055.383 

 

446.994.367.342 

 

2.435.350.541.890 

 

997.577.904.927 

 

1.118.283.271. 587 

(Sumber : Laporan Keuangan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan) 
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4.2 Analisis Rasio Keuangan  

Dari laporan keuangan PT Perkebunan Nusantara III yang terdiri 

dari neraca dan laporan laba rugi pada tahun 2013-2017 selanjutnya 

dihitung dan dianalisis dengan memakai acuan berdasarkan kebijakan yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah dalam Surat Keputusan Menteri BUMN 

No. KEP-100/MBU/2002.  

Rasio keuangan yang digunakan adalah rasio likuiditas yang diukur 

dengan current ratio (CR), cash ratio, dan quick ratio (QR). Rasio 

solvabilitas yang diukur dengan debt ratio (DR), dan debt to equity ratio 

(DER). Rasio aktivitas yang diukur dengan inventory turn over (ITO), dan 

total assets turn over (TATO). Dan rasio profitabilitas yang diukur dengan 

return on equity (ROE), dan return on investment (ROI).  

Berikut di bawah ini adalah proses perhitungan dari beberapa rasio, yang 

datanya diambil dari neraca dan laba / rugi. 

a. Current Ratio 

Rumus :  
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Tabel IV- 2 

Perhitungan CR  

Tahun Aset Lancar 

(1) 

Hutang Lancar 

(2) 

CR 

(1) : (2) x 100% 

2013 1.865.659.364.871 
1.778.894.412.746 

104,87% 

2014 1.599.868.616.628 2.197.853.435.453 72,79% 

2015 1.709.756.353.536 2.011.780.770.798 84,98% 

2016 2.780.774.348.912 2.006.031.170.128 138,62% 

2017 5.717.823.427.545 3.484.200.648.409 164,10% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 

 Tabel diatas menunjukkan pergerakan rasio PT Perkebunan 

Nusantara III selama tahun 2013 dan 2014 mengalami penurunan. Tahun 

2014 rasio lancar turun 32,08 poin dari tahun 2013. Rasio lancar tahun 

2015 naik sebesar 12,19 poin. Pada tahun 2016 naik 138,62 poin, pada 

tahun 2017 naik menjadi 164,10.  

 

b. Cash Ratio 

Rumus : 
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Tabel IV- 3 

Perhitungan Cash Ratio  

Tahun Kas 

(1) 

Hutang Lancar 

(2) 

Cash Ratio 

(1) : (2) x 100% 

2013 1.454.138.126.456 
1.778.894.412.746 

82,4% 

2014 1.172.308.853.516 2.197.853.435.453 53,33% 

2015 827.081.535.887 2.011.780.770.798 41,11% 

2016 645.764.362.616 2.006.031.170.128 32,19% 

2017 938.198.472.534 3.484.200.648.409 26,92% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 

Perhitungan pada Tabel diatas menunjukkan bahwa rasio kas 

menurun setiap tahunnya. Rasio tahun 2014 turun sebesar 29,07 poin dari 

tahun 2013 yang sebesar 82,4% menjadi 53,33%. Pada tahun 2015 

poinnya sebesar 41,11% poin, dan pada tahun 2016 dan 2017 juga 

menurun daei 32,19% dan 26,92% . 

c. Total Assets Turn Over (TATO) 

Rumus : 
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Tabel IV- 4 

Perhitungan TATO  

Tahun Penjualan 

(1) 

Capital Employed 

(2) 

TATO 

(1) : (2) x 100% 

2013 5.708.476.623.601 3.693.368.801.595 154,56% 

2014 6.232.179.227.727 14.199.595.155.693 44,89% 

2015 5.363.366.034.203 36.836.792.173.404 14,55% 

2016 5.847.818.785.012 37.351.959.882.882 15,65% 

2017 6.002.370.863.637 38.470.243.154.469 15,60% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (data diolah, 2018) 

  Nilai perolehan TATO pada perusahaan PT Perkebunan Nusantara 

III pada tabel diatas mengalami peningkatan dan penurunan selama tahun 

2013-2017. Pada tahun 2013 TATO perusahaan sebesar 154,56%, pada 

tahun 2014 mengalami penurunan sebesar 109,67%, padatahun 2015 

mengalami penurunan juga sebesar 30,34%, sedangkan pada tahun 2016 

1,1% dan turun menajadi 15,60%. 

  

d. Return on Equity 

Rumus : 
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Tabel IV- 5 

Perhitungan ROE  

Tahun Laba Bersih 

(1) 

Total Ekuitas 

(2) 

ROE 

(1) : (2) x 100% 

2013 396.777.055.383 4.849.193.587.827 8,18% 

2014 446.994.367.342 18.532.723.842.179 2,41% 

2015 2.435.350.541.890 36.836.792.173.404 6,61% 

2016 997.577.904.927 37.834.370.078.331 2,63% 

2017 1.118.283.271. 587 38.470.243.154.469 2,90% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 

Perhitungan tabel diatas menunjukkan dari tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2017 ROE berfluktuasi. Pada tahun 2013 ROE sebesar 

8,18%, ROE pada tahun 2014 2,41%, pada tahun 2015 6,61%, tahun 2016 

sebesar 2,63 % dan tahun 2017 sebesar 2,90%. 

e. Return On Investment 

Rumus :  
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Tabel IV- 6 

Perhitungan ROI  

Tahun Laba Sesudah 

Bunga dan Pajak 

(1) 

Total Assets 

(2) 

ROI 

(1) : (2) x 100% 

2013 396.777.055.383 11.036.470.895.352 3,59% 

2014 446.994.367.342 24.892.186.462.265 1,79% 

2015 2.435.350.541.890 44.744.557.309.434 5,44% 

2016 997.577.904.927 45.974.830.227.723 2,16% 

2017 1.118.283.271. 587 49.700.439.661.061 2,25% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 

Nilai ROI pada PT Perkebunan Nusantara III terus mengalami 

penurunan dari tahun 2015-2017. Semakin rendah nilai ROI, semakin 

kurang baik bagi perusahaan dalam menghasilkan laba (laba sebelum 

pajak) atas total aset yang dimiliki perusahaan. 

 

f. Inventory Turn Over 

Rumus : 
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Tabel IV- 7 

Perhitungan ITO  

Tahun Total Persediaan 

(1) 

Penjualan 

(2) 

ITO 

(1) : (2) x 365 

2013 251.038.368.482 5.708.476.623.601 16,05 hari 

2014 227.758.210.334 6.232.179.227.727 13,33 hari 

2015 179.436.368.693 5.363.366.034.203 12,21 hari 

2016 200.790.741.042 5.847.818.785.012 12,53 hari 

2017 244.738.370.085 6.002.370.863.637 14,88 hari 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 

Perputaran persediaan (ITO) PT Perkebunan Nusantara III pada 

tahun 2013-2017 mengalami fluktuasi. Peningkatan ITO pada tahun 2013, 

2014, dan 2017 dikarenakan nilai persediaan dan penjualan yang juga ikut 

naik dari tahun sebelumnya. Ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

memanfaatkan aset yang dimiliki dalam memperoleh penghasilan melalui 

penjualan. Akan tetapi, tahun 2015 dan 2016 nilai persediaan menurun 

sehingga menyebabkan nilai ITO ikut menurun. 

 

g. Quick Ratio 

Rumus : 
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Tabel IV- 8 

Perhitungan Quick Ratio (dalam Juta Rupiah) 

Tahun Aset Lancar 

(1) 

Persediaan 

(2) 

Hutang Lancar 

(3) 

Quick Ratio  

(1-2) : (3)  

2013 1.865.659.364.871 251.038.368.482 1.778.894.412.746 0,91 kali 

2014 1.599.868.616.628 227.758.210.334 2.197.853.435.453 0,62 kali 

2015 1.709.756.353.536 179.436.368.693 2.011.780.770.798 0,76 kali 

2016 2.780.774.348.912 200.790.741.042 2.006.031.170.128 1,29 kali 

2017 5.717.823.427.545 244.738.370.085 3.484.200.648.409 1,57 kali 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 

Pada tabel diatas terlihat adanya penurunan nilai quick ratio tahun 

2013-2015 yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendeknya (hutang lancar) pada saat jatuh tempo dengan 

menggunakan aset lancar yang dikurangi dengan nilai persediaan. 

 

h. Debt Ratio 

Rumus : 

Debt ratio = 

Total Liabilities 

Total Asets   

 

Tabel IV- 9 

Perhitungan Debt Ratio  

Tahun Total Hutang 

(1) 

Total Aset 

(2) 

Debt Ratio 

(1) : (2) x 100% 

2013 6.187.277.307.525 11.036.470.895.352 56,06% 

2014 6.359.462.620.086 24.892.186.462.265 25,54% 

2015 8.223.094.474.394 44.744.557.309.434 18,37% 

2016 8.622.870.344.841 45.974.830.227.723 18,75% 

2017 11.230.196.506.592 49.700.439.661.061 22,59% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 
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Pada tabel diatas terlihat terjadi penurunan rasio debt ratio tahun 

2013-2016, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dikatakan mampu 

melunasi kewajiban jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi. 

 

i. Debt to Equity Ratio 

Rumus : 

                          
                 

      
 

 

Tabel IV-10 

Perhitungan DER  

Tahun Total Hutang 

(1) 

Ekuitas 

(2) 

DER 

(1) : (2) x 100% 

2013 
6.187.277.307.525 

4.849.193.587.827 127,59% 

2014 6.359.462.620.086 18.532.723.842.179 34,31% 

2015 8.223.094.474.394 36.836.792.173.404 22,32% 

2016 8.622.870.344.841 37.834.370.078.331 22,79% 

2017 11.230.196.506.592 38.470.243.154.469 29,19% 

Sumber: Laporan Keuangan PT Perkebunan Nusantara III (Data diolah, 2018) 

Pada tabel diatas terlihat terjadi penurunan rasio DER tahun 2013-

2017, hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam 

memanfaatkan total ekuitas untuk membayar kewajiban jangka 

panjangnya. 
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4.3 Mengukur Tingkat Kesehatan Keuangan 

Penilaian kinerja pada PT Perkebunan Nusantara III didasarkan 

pada Keputusan Menteri BUMN Nomor: KEP-100/MBU/2002. Mengukur 

tingkat kesehatan keuangan mencakup aspek operasional, administrasi, 

dan keuangan. Dalam skripsi ini, penulis hanya membahas mengenai 

mengukur tingkat kesehatan dalam aspek keuangan. Tata cara mengukur 

tingkat kesehatan keuangan PT Perkebunan Nusantara III adalah : 

Total bobot maksimum untuk penilaian kinerja keuangan adalah 70. 

c. Bobot tersebut sudah ditetapkan dalam Keputusan Menteri BUMN 

No. KEP-100/MBU/2002. 

d. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya juga telah 

ditentukan dalam Keputusan Menteri BUMN No. KEP-

100/MBU/2002. 

Tabel IV-11: Indikator Penilaian 

 

No Indikator Bobot 

1 Rasio lancar (Current ratio) 5 

2 Rasio kas (Cash Ratio) 5 

3 Perputaran total aktiva (Total asset turnover) 5 

4 Rasio modal sendiri terhadap total aktiva 10 

5 Imbalan kepada pemegang saham(ROE) 20 

6 Imbalan investasi (ROI) 15 

7 Collection periods 5 

8 Perputaran persediaan (Inventory turnover) 5 

Total bobot 70 
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Bobot penilaian di atas dapat diperoleh melalui skor penilaian 

masing- masing analisis rasio. Skor penilaian di bawah ini telah ditetapkan 

dalam Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002. 

 

1) Rasio lancar (Current ratio) 

 

Rasio lancar = x (%) Skor 

x > 125 5 

110 < x < 125 4 

100 < x < 110 3 

95 < x < 100 2 

90  <  x  < 95 1 

x  < 90 0 

 

 

2) Rasio kas (Cash ratio) 

 

Rasio kas = x (%) Skor 

x > 35 5 

25 < x < 35 4 

15 < x < 25 3 

10 < x < 15 2 

5 < x < 10 1 

0 < x < 5 0 

 

3) Perputaran total aktiva / Total Asset Turnover 

 

TATO = x (%) Skor 

120 < x > 120 5 

105 < x < 120 4,5 

90 < x < 105 4 

75 < x < 90 3,5 

60 < x < 75 3 

40 < x < 60 2,5 

20 < x < 40 2 

x < 20 1,5 
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4) Imbalan kepada pemegang saham / Return On Equity (ROE) 

 

ROE (%) Skor 

ROE > 15 20 

13 < ROE < 15 18 

11 < ROE < 13 16 

9 < ROE < 11 14 

7,9 < ROE < 9 12 

6,6 < ROE < 7,9 10 

5,3 < ROE < 6,6 8,5 

4 < ROE < 5,3 7 

2,5 < ROE < 4 5,5 

1 < ROE < 2,5 4 

0 < ROE < 1 2 

ROE < 0 0 

5) Imbalan investasi / Return On Investment (ROI) 

 

ROI (%) Skor 

ROI > 18 15 

15 < ROI < 18 13,5 

13 < ROI < 15 12 

12 < ROI < 13 10,5 

10,5 < ROI < 12 9 

9 < ROI < 10,5 7,5 

7 < ROI < 9 6 

5 < ROI < 7 5 

3 < ROI < 5 4 

1 < ROI < 3 3 

0 < ROI < 1 2 

ROI < 0 1 

 

6) Perputaran Persediaan / Inventory turnover 

 

PP = x (hari) Skor 

x < 60 5 

60 < x < 90 4,5 

90 < x < 120 4 

120 < x < 150 3,5 

150 < x < 180 3 

180 < x < 210 2,4 

210 < x < 240 1,8 

240 < x < 270 1,2 

270 < x < 300 0,6 

x > 300 0 
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Penilaian tingkat kesehatan dengan acuan keputusan menteri 

BUMN digolongkan menjadi sehat, kurang sehat dan tidak sehat. 

d) Sehat, terdiri dari 3 penilaian. 

 

4) AAA jika Total Bobot (TB) lebih besar dari 95 

5) AA jika 80 < TB < 95 

6) A jika 65 < TB < 80 

e) Kurang sehat, terdiri dari 3 penilaian. 

 

4) BBB jika 50 < TB < 65 

5) BB jika 40 < TB < 50 

6) B jika 30 < TB < 40 

c) Tidak sehat, terdiri dari 3 penilaian. 

A. CCC jika 20 < TB < 30 

B. CC jika 10 < TB < 20 

C. C jika TB < 10 

Pada penulisan skripsi ini, selain menggunakan rasio pembanding 

BUMN yang di tetapkan oleh Menteri Badan Umum Milik Negara No: 

KEP-100/MBU/2002, penulis juga menggunakan analisis perbandingan 

rasio industri sebagai alat penilaian untuk rasio yang tidak terdapat di rasio 

BUMN. Berikut standar industri untuk quick ratio, debt ratio, debt to 

equity ratio, gross profit ratio, dan net profit ratio. 

4.4 Pembahasan 

Hasil analisis dari perhitungan yang telah dilakukan pada PT 

Perkebunan Nusantara III dan juga sekaligus mengukur tingkat kesehatan 

keuangan yang ada dapat dijelaskan secara sistematis di bawah ini. 
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Tabel IV- 12 

Penilaian Aspek keuangan PT Perkebunan Nusantara III 

Berdasarkan SK Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 

Rasio 

Keuangan 

Tahun 2013 Tahun 2014 

Hasil Skor Hasil Skor 

Current Ratio 104,87% 4 72,79% 0 

Cash Ratio 82,4% 5 53,33% 5 

ITO 16,05 hari 5 13,33 hari 5 

TATO 154,56% 5 44,89% 2,5 

ROE 8,18% 12 2,41% 4 

ROI 3,59% 4 1,79% 3 

Total Skor 35 19,5 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2013 total skor 

perusahan adalah 35 sedangkan pada tahun 2014 mengalami penurunan 

yaitu menjadi 19,5. Penurunan yang terjadi pada tahun 2014 itu 

desebabkan oleh penurunanpada current rasio dikarena rasio ini tidak 

mencapai 100%, ROE juga mengalami penurunan dari 8,81% menjadi 

2,41%. 

Rasio 

Keuangan 

Tahun 2014 Tahun 2015 

Hasil Skor Hasil Skor 

Current Ratio 72,79% 0 84,98% 0 

Cash Ratio 53,33% 5 41,11% 5 

ITO 13,33 hari 5 12,21 hari 5 

TATO 44,89% 2,5 14,55% 1,5 

ROE 2,41% 4 6,61% 10 

ROI 1,79% 3 5,44% 5 

Total Skor 19,5 26,5 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2014 total skor 

perusahan adalah 19,5 dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan yaitu 

menjadi 26,5. Keniakan yang menonjol adalah pada skor ROE yang 

mengalami kenaikan.  
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Rasio 

Keuangan 

Tahun 2015 Tahun 2016 

Hasil Skor Hasil Skor 

Current Ratio 84,98% 0 138,62% 5 

Cash Ratio 41,11% 5 32,19% 4 

ITO 12,21 hari 5 12,53 hari 5 

TATO 14,55% 1,5 15,65% 1,5 

ROE 6,61% 10 2,63% 5,5 

ROI 5,44% 5 2,16% 3 

Total Skor 26,5 24 

Pada tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2015 total skor 

perusahan adalah 26,5 sedangkan pada tahun 2016 mengalami penurunan 

yaitu menjadi 24. Penurunan skor terjadi pada ROE yaitu dari 6,61% 

dengan skor 10 menjadi 2,63% dengan skor 5,5. Pada ROI juga mengalami 

penurunan dari 2,16% dengan skor 5 menjadi 2,16% dengan 3. 

 

Rasio 

Keuangan 

Tahun 2016 Tahun 2017 

Hasil Skor Hasil Skor 

Current Ratio 138,62% 5 164,10% 5 

Cash Ratio 32,19% 4 26,92% 2 

ITO 12,53 hari 5 14,88 hari 5 

TATO 15,65% 1,5 15,60% 1,5 

ROE 2,63% 5,5 2,90% 5,5 

ROI 2,16% 3 2,25% 3 

Total Skor 24 22 

Sumber: Data diolah penulis, 2018 

 Penilaian aspek keuangan pada perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara III pada tabel IV-11 menunjukkan bahwa perusahaan 

mengalami penurunan selama tahun 2013-2017. Hal ini disebabkan Cash 

Ratio yang mengalami penurunan dari 32,19% dengan skor 4 menjadi 

26,92% dengan skor 2. 
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Pada penulisan skripsi ini, selain menggunakan rasio pembanding 

BUMN yang di tetapkan oleh Menteri Badan Umum Milik Negara No: 

KEP-100/MBU/2002, penulis juga menggunakan analisis perbandingan 

rasio industri sebagai alat penilaian untuk rasio yang tidak terdapat di rasio 

BUMN. Berikut standar industri untuk quick ratio, debt ratio, dan debt to 

equity ratio. Berikut penilaian kesehatan pada perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara III dari tahun 2013-2017. 

Tabel IV-13 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT Perkebunan Nusantara III 

Berdasarkan Standar Industri 

Keterangan 2013 2014 Standar 

Industri 

Interprestasi 

Quick Ratio 0,91 kali 0,62 kali 1,53 kali Tidak Baik 

Debt Ratio 56,06% 25,54% 35% Tidak Baik 

Debt to Equity Ratio 127,59% 34,31% 90% Tidak Baik 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2013-2014 semua rasio 

berada dalam keadaan tidak baik, karena berada diabawah standar industry 

yang telah ditetapkan. 

Keterangan 2014 2015 Standar Industri Interprestasi 

Quick Ratio 0,62 kali 0,76 kali 1,53 kali Tidak Baik 

Debt Ratio 25,54% 18,37% 35% Baik 

Debt to Equity Ratio 34,31% 22,32% 90% Baik 

 

Pada tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2014-2015 quick ratio 

berada dalam keadaan tidak baik, sedangkan untuk debt ratio dan debt to 

equity ratio berda dalam kedanan baik. 

Keterangan 2015 2016 Standar Industri Interprestasi 

Quick Ratio 0,76 kali 1,29 kali 1,53 kali Tidak Baik 

Debt Ratio 18,37% 18,75% 35% Baik 

Debt to Equity Ratio 22,32% 22,79% 90% Baik 
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Pada tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2015-2016 quick ratio 

berada dalam keadaan tidak baik, sedangkan untuk debt ratio dan debt to 

equity ratio berda dalam kedanan baik. 

Keterangan 2016 2017 Standar 

Industri 

Interprestasi 

Quick Ratio 1,29 kali 1,57 kali 1,53 kali Tidak Baik 

Debt Ratio 18,75% 22,59% 35% Baik 

Debt to Equity Ratio 22,79% 29,19% 90% Baik 

 

Pada rasio solvabilitas kinerja perusahaan dalam kondisi tidak baik 

di tahun 2013, namun pada tahun 2014-2017 kinerja perusahaan dalam 

kondisi baik. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu dalam 

membayar kewajibannya. 

Berdasarkan hasil analisis perhitungan tingkat kesehatan 

perusahaan pada aspek keuangan perusahaan PT Perkebunan Nusantara III 

periode 2013-2017, maka untuk menilai tingkat kesehatan perusahaan agar 

sesuai dengan aturan berdasarkan SK Menteri BUMN Nomor: 

KEP/100/MBU.2002, menurut Wijaya (2017) adalah aspek keuangan 

dibuat ekuivalennya. Hasil akhir kategori kesehatan dapat diperoleh 

dengan cara membagi total skor dari hasil penilaian aspek keuangan 

dengan 70%. Berikut penilaian kesehatan pada perusahaan PT Perkebunan 

Nusantara III dari tahun 2013-2017. 
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Tabel IV- 14 

Penilaian Tingkat Kesehatan PT Perkebunan Nusantara III  

Berdasarkan SK Menteri BUMN No: KEP-100/MBU/2002 

Tahun TS 

(1) 

Bobot 

(2) 

TS 

(1) : [ 2:100] 

Interval Kategori Predikat 

2013 35 70 50 50 < TS < 65 BBB Kurang 

Sehat 

2014 19 70 27,14 20 < TS <30 CCC Tidak 

Sehat 

2015 26,5 70 37,14 30 < TS < 40 B Kurang 

Sehat 

2016 24 70 34,28 30 < TS < 40 B Kurang 

Sehat 

2017 22 70 31,42 30 < TS < 40 B Kurang 

sehat 

Sumber: Data diolah, 2018 

Penilaian tingkat kesehatan perusahaan PT Perkebunan Nusantara 

III pada tabel diatas berdasarkan Surat Keputusan Menteri Nomor: KEP-

100/MBU/2002 cenderung mengalami penurunan. Pada tahun 2013 TS 

yaitu 50 dengan kategori BBB kurang sehat, pada tahun 2014 TS 27,14 

dengan kategori CCC tidak sehat. Sedangkan pada tahun 2015 sampai 

dengan 2017 mendapat perdikat kurang sehat dengan kategori B. 

 Berdasarkan pada tabel diatas, hasil kinerja perusahaan PT 

Perkebunan Nusantara III jika dilihat pada tingkat likuiditas tahun 2013-

2017 menunjukkan kinerja keuangan dalam kondisi yang tidak baik, 

mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mampu memenuhi liabilitas 

(kewajiban) jangka pendeknya pada saat jatuh tempo dengan 

menggunakan aset lancar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan analisis hasil penelitian tentang tingkat kesehatan 

keuangan PT Perkebunan Nusantara III maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan. 

Keseluruhan indikator kesehatan keuangan PT Perkebunan 

Nusantara III yang terdiri atas rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas menunjukkan tren yang menurun selama 

tahun 2013 sampai dengan 2017. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri 

BUMN No: KEP-100/MBU/2002 untuk penilaian tingkat kesehatan pada 

aspek keuangan perusahaan PT Perkebunan Nusantara III tahun 2013 

mendapat predikat kurang sehat. Pada tahun 2014 PT Perkebunan 

Nusantara III memperoleh predikat tidak sehat, dan pada tahun 2015-2017 

PT Perkebunan Nusantara III memperoleh predikat kurang sehat.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan 

saran – saran antara lain sebagai berikut : 

PT Perkebunan Nusantara III sebaiknya harus meningkatkan nilai 

likuiditas dan solvabilitasnya sehingga dapat meminimalisir risiko yang 

akan dihadapi perusahaan serta biaya bunga yang ditanggung perusahaan 

juga tidak semakin besar. Selain itu, dapat menambah kepercayaan dari 
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investor untuk kembali menanamkan modalnya jika nilai kewajiban 

(hutang) perusahaan rendah. Selain itu, menurutnya profitabilitas pada 

perusahaan sebaiknya perlu mengurangi beban usaha pada bidang produksi 

dengan cara mengevaluasi dan menetapkan kebijakan baru oleh 

manajemen sehingga harga pokok penjualan dapat ditekan. PT Perkebunan 

Nusantara III diharapkan mampu meningkatkan kesehatan pada kinerja 

keuangannya agar dapat memperoleh predikat sehat. Sehingga perusahaan 

dapat bersaing lebih unggul dengan perusahaan lain terutama yang sejenis. 
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